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Abstrak 

 

Berdasarkan peneliti terdahulu variabel bebas kemampuan auditor dan 

Pengalaman auditor,  baik secara terpisah (parsial) maupun bersama-sama 

(simultan) berpengaruh terhadap variabel terikat efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik. Berdasarkan hal tersebut diatas penulis 

bermaksud untuk mempelajari dan menyelidiki pengaruh kemampuan auditor dan 

Pengalaman auditor, baik secara terpisah (parsial) maupun bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat efektivitas pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta Selatan. Langkah yang dilakukan adalah membuat 

kuesioner  berdasarkan dimensi dan indikator baik untuk variabel bebas maupun 

untuk variabel terikat. Setiap pertanyaan mempunyai pilihan jawaban yaitu sangat 

setuju (5), setuju (4), netral (3), tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1) 

mengikuti aturan skala likert. Kuesioner ini disebarkan secara acak kepada 54 

orang responden dari 20 (dua puluh) kantor akuntan publik yang tersebar di Jakarta 

Selatan. Setelah data terkumpul penulis melakukan tabulasi data dan melakukan 

pengujian terlebih dahulu dengan uji validitas, uji reliabilitas dan uji normalitas uji 

multikolinikeritas dan uji heteroskedastisitas dengan bantuan SPSS. Pengujian 

dilakukan agar hasil akhir yaitu Persamaan regresi sederhana dan regresi ganda 

signifikansinya diuji dengan  uji-t dan uji-F dengan ketelitian 99%. Hasil yang 

didapat adalah : kemampuan auditor dan pengalaman auditor baik secara terpisah 

maupun bersama-sama terhadap efektivitas pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta Selatan adalah signifikan dan positif dengan 

keabsahan 99%. Pengaruh kemampuan editor dan pengalaman editor dalam persen 

(%)  adalah 78,3(%) dan 59,5%. Pengaruh Kemampuan auditor dan pengalaman 

auditor secara bersama- sama terhadap Kantor Akutan Publik di Jakarta Selatan 

adalah signifikan dan positif dengan keabsahan 99%.Sedangkan pengaruh dalam 

persen (%) adalah 77,4%. 
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Abstract 

 

Based on previous researchers, the independent variable auditor ability and auditor 

experience, either separately (partially) or jointly (simultaneously) have an effect 

on the dependent variable on the effectiveness of the implementation of audit 

procedures at the Public Accounting Firm. Based on the above, the writer intends 

to study and investigate the influence of the auditor's ability and auditor experience, 

either separately (partially) or jointly (simultaneously) on the dependent variable 

on the effectiveness of the implementation of audit procedures at the Public 

Accounting Firm in South Jakarta. The step taken is to create a questionnaire based 

on dimensions and indicators for both the independent variable and the dependent 

variable. Each question has a choice of answers, namely strongly agree (5), agree 

(4), neutral (3), disagree (2) and strongly disagree (1) follow the Likert scale rules. 

This questionnaire was distributed randomly to 54 respondents from 20 (twenty) 

public accounting firms spread across South Jakarta. After the data was collected 

the authors tabulated the data and tested them first with the validity test, reliability 

test and normality test of the multicollinicity test and heteroscedasticity test with 

the help of SPSS. The test was carried out so that the final result, namely the simple 

regression equation and multiple regression, the significance was tested using the 

t-test and the F-test with 99% accuracy. The results obtained are: the ability of 

auditors and the experience of auditors both separately and together on the 

effectiveness of the implementation of audit procedures at the Public Accounting 

Office in South Jakarta is significant and positive with 99% validity. The effect of 

editor ability and editor experience in percent (%) was 78.3 (%) and 59.5%. The 

effect of the ability of auditors and the experience of auditors together on the Public 

Accounting Office in South Jakarta is significant and positive with 99% validity, 

while the effect in percent (%) is 77.4%. 
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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Latar belakang masalah adalah 

menentukan besar pengaruh 

kemampuan auditor dan pengalaman 

auditor terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

kantor akuntan publik di Jakarta 

Selatan baik secara terpisah maupun 

bersama-sama. Proses audit terhadap 

perusahaan dilakukan untuk 

mengetahui kondisi sebuah 

perusahaan sehat atau tidak. Secara 

umum, audit adalah suatu proses 

sistematik untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara objektif 

mengenai pernyataan tentang 

kejadian ekonomi, dengan tujuan 

untuk menetapkan tingkat kesesuaian 

antara pernyataan tersebut dengan 

kriteria yang telah ditetapkan. Bukti 

audit adalah setiap informasi yang 

digunakan oleh auditor untuk 

menentukan apakah informasi yang 

sedang diaudit tersebut telah 

disajikan sesuai dengan kriteria yang 

ada. Auditor harus memiliki 

kualifikasi tertentu dalam memahami 

kriteria yang digunakan serta harus 

kompeten (memiliki kecakapan) agar 

mengetahui tipe dan banyaknya bukti 

audit yang harus dikumpulkan untuk 

mencapai kesimpulan yang tepat 

setelah bukti-bukti audit tersebut 

selesai diuji.  Dalam melaksanakan 

tugas audit, seorang auditor dituntut 

untuk mempunyai kemampuan dalam 

melaksanakan tugas audit tersebut. 

Bukti-bukti yang dikumpulkan harus 

cukup memadai untuk meyakinkan 

auditor dalam memberikan 

pendapatnya mempertimbangkan 

tingkat kesesuaian bukti-bukti 

tersebut, menentukan kriterianya 

sesuai dengan standar yang berlaku 

umum. Audit investigatif 

berkembang di Indonesia secara 

perlahan dan digunakan untuk 

memecahkan berbagai kasus korupsi 

atau kejahatan ekonomi lainnya 

hingga kini. Titik berat audit 

investigatif adalah upaya untuk 

penegakan supremasi hukum terkait 

fraud yang muncul dengan metode 

investigasi. Selain kemampuan yang 

memadai, pengalaman auditor 

investigatif diyakini dapat 

mempengaruhi tingkat seorang 

auditor dalam melaksanakan 

prosedur audit yang efektif untuk 

membuktikan adanya kecurangan. 

Pengalaman yang dimaksudkan 

disini adalah pengalaman auditor 

dalam melakukan pemeriksaan 

laporan keuangan dan penugasan 

audit di lapangan baik dari segi 

lamanya waktu, maupun banyaknya 

penugasan audit yang pernah 

dilakukanPengalaman merupakan 

akumulasi gabungan dari semua yang 

diperoleh melalui interaksi secara 

berulang-ulang. Pengalaman juga 

merupakan proses pembelajaran dan 

penambahan perkembangan potensi 

seseorang dalam menjalankan 

kehidupannya yang berproses. 

Pengalaman adalah sebagai suatu 

ukuran tentang lama waktu atau masa 

kerjanya yang telah ditempuh 

seseorang dalam memahami tugas-

tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakannya dengan baik 

Pengalaman auditor adalah 

keberhasilan auditor yang memiliki 

keahlian yang meliputi unsur 

pengetahuan dalam melakukan audit. 

Profesi akuntan publik memiliki 

tanggung jawab untuk menaikkan 

tingkat keandalan atas laporan  

keuangan perusahaan, sehingga 

masyarakat memperoleh keandalan 

informasi yang disajikan perusahaan 
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sebagai dasar pengambilan 

keputusan.  Independensi  auditor  

merupakan  sesuatu  yang  sangat  

fundamental  dalam  profesi auditor, 

karena tanpa independensi maka 

hasil audit tidak akan memiliki nilai 

dalam persepsi pengguna hasil audit 

tersebut. Berdasarkan latar belakang 

yang sudah dibahas penulis berminat 

untuk meneliti pengaruh kemampuan 

auditor dan pengalaman auditor 

terhadap efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan. 

B. Identifikasi masalah 

Menurut peneliti tedahulu  beberapa 

faktor yang mempengaruhi 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit diantaranya adalah : 

1. Kemampuan auditor 

2. Pengalaman kerja auditor 

3. Independensi Auditor 

4. Sekeptisme 

5. profesional  

6. Tekanan waktu 

7. pendidikan formal dan 

8. Penerapan prosedur 

C. Perumusan masalah 

1. Apakah kemampuan auditor 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan ? 

2. Apakah  pengalaman auditor 

berpengaruh terhadap  efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan ?. 

3. Apakah kemampuan auditor dan 

pengalaman auditor secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta Selatan 

?. 

 

D. Tujuan penelitian 

1. Seberapa besar kemampuan 

auditor berpengaruh terhadap 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik 

di Jakarta Selatan  

2. Seberapa besar pengalaman 

auditor berpengaruh terhadap  

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik 

di Jakarta Selatan. 

3. Seberapa besar kemampuan 

auditor dan pengalaman auditor 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan. 

E. Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi berbagai pihak 

antara lain: 

1. Untuk pengembangan ilmu, 

sebagai masukan bagi peneliti 

berikutnya tentang berpengaruh 

terhadap efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta Selatan  

2. Sebagai bahan pertimbangan 

pelaksanaan kebijakan bagi 

Kantor Akuntan Publik, 

khususnya mengenai pengaruh 

kemampuan auditor dan 

pengalaman auditor terhadap 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik 

di Jakarta Selatan 

3.  Menjadi salah satu sumber 

informasi mengenai pengaruh 

efektivitas kemampuan auditor 

dan pengalaman auditor terhadap 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit. 

B. Pengertian Auditing 

Menurut Muliani,  Sujana, &  

Purnamawati, (2015)  sebagai  
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penunjang  keberhasilan dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya 

dengan baik, sangatlah diperlukan 

kinerja auditor yang baik  dan 

berkualitas. Tercapainya kinerja  

yang baik tidak terlepas dari kualitas 

sumber daya manusia (SDM) yang 

baik pula. Syahmina,  (2016),  juga  

menyatakan bahwa kualitas  audit 

yang baik  dapat dicapai  jika auditor 

menerapkan  standar-standar  audit  

dan  prinsip-prinsip  audit,  bersikap  

bebas  dan  tidak  memihak, bersikap  

profesional,  patuh  terhadap  hukum  

serta  mentaati  kode  etik  profesi 

akuntan. Pengalaman kerja  erat 

kaitannya dengan  lama masa  kerja 

dan  banyaknya pemeriksaan  yang 

dilakukan  auditor.  Pengujian  

pengaruh variabel  pengalaman 

auditor terhadap kualitas audit yang 

dilakukan oleh (Hanjani & Rahardja, 

2014).  

Janrosl, (2017) mendapat hasil bahwa 

pengalaman kerja  auditor tidak  

berpengaruh terhadap  kualitas  hasil  

audit   pada  Kantor  Akuntan  Publik. 

Pengalaman  akuntan  publik  akan  

terus  meningkat  seiring  dengan  

makin banyaknya  audit  yang  

dilakukan  serta  kompleksitas  

transaksi  keuangan perusahaan  yang  

diaudit  sehingga  akan  menambah  

dan  memperluas pengetahuannya di 

bidang akuntansi dan auditin. 

Dewi,  (2016), menemukan bahwa 

independensi  berpengaruh  positif  

pada  kualitas  audit,  yaitu  semakin 

meningkat  independensi  auditor,  

maka  kualitas  audit  juga  

meningkat. Pengalaman  bagi  auditor  

dalam  bidang  audit  berperan  

penting  dalam meningkatkan  

pengetahuan  dan  keahlian  diperoleh  

auditor  dari  pendidikan formalnya  

sehingga  kualitas  audit  akan  

semakin  baik  seiring  bertambahnya 

pengalaman (Pradipta & Budiartha, 

2016). Riduwan, (2017) 

menunjukkan bahwa independensi 

berpengaruh terhadap kualitas  audit 

Kantor  Akuntan  Publik .  

jenis-jenis audit keuangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Audit Keuangan (General 

Financial Audit) 

1) Memeriksa ada atau tidaknya 

salah saji material terhadap 

seluruh informasi keuangan 

perusahaan (Financial 

Statement) 

2) Kesesuaian dengan Standar 

Akuntansi Keuangan 

3) Laporan audit bentuk baku 

dengan opini Akuntan / 

Auditor 

4) Pemakai laporan dari pihak 

ekstern & intern 

5) Periode audit segera setelah 

tahun buku berakhir, 

frekuensi 1x/tahun 

6) Untuk perusahaan PT Tbk. 

(go public) ditentukan oleh 

peraturan 

7) Data aktual lazimnya historis 

(ada juga yang prospektif) 

8) Lazimnya dilakukan oleh 

akuntan / auditor eksternal 

independen 

b. Audit Keuangan Khusus (Special 

Audit) 

1) Audit dilakukan secara lebih 

mendalam, bukan hanya audit 

terhadap laporan keuangan 

(General Financial Audit) 

2) Bersifat mendalam (special 

assignment, misalnya 

pemeriksaan tuntas, due 

diligent) atau yang bersifat 

investigasi (Investigative 

Audit) 
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c. Audit Ketaatan (compliance 

audit) 

1) Audit atas kepatuhan terhadap 

peraturan, penelitian upah 

untuk menentukan 

kesesuaiannya dengan 

peraturan upah minimum, 

memeriksa surat perjanjian 

kredit bank dengan 

nasabahnya dansebagainya. 

2) Dilakukan oleh seorang yang 

kompeten dan independen. 

3) Penilaian terhadap kesesuaian 

antara pelaksanaan dengan 

kriteria yang ditetapkan. 

4) Kesimpulan /temuan, 

rekomendasi / usul / saran 

perbaikan. 

d. Audit Operational (Operational 

Management Audit) 

1) Dilakukan oleh orang 

kompeten dan independen 

terhadap operasionalisasi 

entitas/ segmen/ divisi 

tertentu. 

2) Efektif / efisien/ ekonomis 

dalam operasional entitas. 

3) Lebih berorientasi 

pemeriksaan kinerja. 

4) Laporan pemeriksaan tidak 

baku. 

5) Laporan dipakai pihak interen 

saja, khususnya atasan 

langsung. 

6) Pelaksanaan dan frekuensi 

tergantung kebutuhan / 

kemauan pimpinan 

organisasi. 

7) Data potensial atau 

kecenderungan ke depan yang 

mungkin terjadi. 

8) Laporan audit bersifat 

kesimpulan/ temuan dan 

rekomendasi/ usul/ saran 

perbaikan. 

e. Audit Sistem Informasi 

1) Merupakan pemeriksaan audit 

yang dilaksanakan dalam 

rangka IT governance. 

2) Berbeda dengan general audit 

yang bersifat memberikan 

keyakinan kepada top 

management apakah 

pengelolaan sisitem informai 

di perusahaan sudah on the 

right track, karena yang 

diaudit adalah Teknologi 

informasi (IT Governance), 

maka yang diperiksa antara 

lain informasi itu sendiri. 

f. Investigative Audit 

1) Gabungan dari Compliance 

dan Operational audit. 

2) Dilakukan orang 

kompeten/independen. 

3) Kriteria ditetapkan lebih 

dahulu dan jelas. 

4) Bukti yang diperlukan cukup. 

5) Informasi yang relevan dapat 

diperoleh. 

6) Evaluasi atas kesesuaian 

antara bukti informasi dengan 

kriteria. 

7) Evaluasi terhadap efisiensi 

dan efektivitas. 

8) Kesimpulan/rekomendasi 

perbaikan terhadap 

kesesuaian (compliance) dan 

efisiensi serta efektivitas. 

g. Audit Forensik 

1) Dilakukan dalam rangka 

untuk memberikan dukungan 

dalam opini sebagai saksi ahli 

dalam proses legal. 

2) Jenis-jenis penugasannya 

antara lain:  

a) Investigasi kriminal  

b) Bantuan dalam konteks 

perselisihan para 

pemegang saham 

c) Masalah gangguan usaha 

(business interruption)/ 



Boby Rizki Abdillah, Pngaruh Kemampuan Auditor dan Pengalaman …  
 

 

53 Jurnal Ekonomi Keuangan dan Manajemen Edisi Khusus, No.2, Oktober, 2020 

jenis lain dari klaim 

asuransi.  

d) Business/ employee fraud 

investigation. 

h. Audit Terhadap kecurangan 

1) Merupakan proses audit 

yang memfokuskan pada 

keanehan / keganjilan obyek 

yang pelu dilakukan audit. 

2) Mencegah terjadinya 

kecurangan (preventing 

fraud) mendeteksi 

(detecting) maupun 

pemeriksaan kecurangan 

(investigating fraud) 

i. Audit e-Commerce/Webtrust 

Audit terhadap e-commerce 

bersifat audit Teknologi 

Informasi (TI).” 

C. Prosedur Audit 

Pengertian Prosedur dan Teknik 

Audit 

Dalam pelaksanaan audit, auditor 

harus melakukan pengumpulan bukti. 

Langkah yangditempuh oleh auditor 

dalam rangka memperoleh bukti 

disebut prosedur audit. Jadi,prosedur 

audit akan memberikan petunjuk atau 

perintah kepada tim audit mengenai 

apayang harus dilaksanakan dalam 

rangka mencapai tujuan audit. 

Prosedur audit memberikanperintah 

secara rinci kepada tim audit 

mengenai apa yang harus dilakukan 

dalam rangkapelaksanaan audit. 

Sebagai contoh, prosedur audit 

menyebutkan sebagai 

berikut:”Bandingkan jumlah 

pengeluaran pakaian seragam dinas 

menurut buku pengeluarangudang, 

dengan jumlah pengeluaran pakaian 

seragam menurut tanda terima 

pakaianseragam oleh prajurit yang 

bersangkutan” Setiap prosedur audit 

berisi cara yang harus dilakukan 

untuk memperoleh bukti audit. 

Carauntuk memperoleh bukti audit 

tersebut disebut teknik audit. Dalam 

contoh di atas, teknikaudit yang 

dimaksud adalah melakukan 

pembandingan. Dengan melakukan 

teknik auditpembandingan tersebut, 

maka auditor akan memperoleh bukti 

audit berupa hasilpembandingan 

yang akan dapat dipergunakan oleh 

auditor, untuk menyatakan  apakah  

jumlah seragam yang keluar dari 

gudang seluruhnya benar diserahkan 

kepada prajurit yang berhak.Jadi 

prosedur audit merupakan urutan 

langkah yang harus ditempuhauditor 

saat melakukan audit. Dalam 

prosedur audit terdapat teknik audit 

Teknik audit merupakan cara yang 

ditempuh auditor untuk memperoleh 

bukti audit 

Prosedur audit adalah : Langkah-

langkah yang harus dijalankan 

auditor dalam melaksanakan 

pemeriksaannya dan sangat 

diperlukan oleh auditor agar tidak 

melakukan penyimpangan dan dapat 

bekerja dengan baik. Ada empat fase 

audit laporan keuangan, yaitu:  

1. Merencanakan dan merancang 

pendekatan audit yang efektif 

dengan biaya yang masuk akal. 

Perencanaan dan perancangan 

pendekatan audit dapat dipecah 

ke dalam 3 aspek, antara lain :  

a. Mendapatkan pemahaman 

atas entitas klien dan 

lingkungannya  

b. Memahami pengendalian 

internal dan menilai resiko 

pengendalian  

c. Menilai risiko salah saji 

material  

2. Melaksanakan pengujian 

pengendalian dan pengujian 

substantif tranksaksi, sebelum 

auditor bisa membenarkan 
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pengurangan pengujian risiko 

pengendalian yang direncanakan 

ketika pengendalian internal 

dianggap sudah efektif, pertama-

tama mereka harus menguji 

efektivitas pengendalian. Selain 

itu auditor juga harus melakukan 

tes substansif. Contohnya, auditor 

dapat membandingkan harga per 

unit yang ada pada salinan faktur 

penjualan dengan daftar harga 

resmi sebagai bentuk pengujian 

terhadap tujuan akurasi untuk 

tranksaksi penjualan. Demi 

mencapai efisiensi, auditor 

seringkali melakukan pengujian 

atas pengendalian dan pengujian 

substantif atas tranksaksi pada 

waktu yang sama. 

3. Melaksanakan prosedur analitis 

dan pengujian atas rincian saldo    

a. Prosedur analitis (analytcal 

procedures) menggunakan 

perbandingan dua hubungan 

untuk menilai apakah saldo 

akun atau data lainnya telah 

disajikan secara wajar. 

b. Pengujian atas rincian saldo 

(test of details of balance ) 

merupakan prosedur khusus 

yang dimaksudkan unutk 

menguji salah saji nilai 

nominal saldo akun di laporan 

keuangan. 

4. Menyelesaikan audit dan 

menerbitkan laporan Audit. 

Semua prosedur yang telah 

diselesaikan, auditor harus 

menggabungkan informasi yang 

diperoleh guna mencapai 

kesimpulan menyeluruh 

mengenai apakah laporan 

keuangan telah disajikan secara 

wajar setelah audit selesai 

dilakukan, auditor harus 

menerbitkan laporan audit untuk 

melengkapi laporan audit yang 

dipublikasikan oleh klien. 

D. Kemampuan Auditor 

Profesi akuntan publik merupakan 

kepercayaan masyarakat. Dari 

profesi akuntan publik, masyarakat 

mengharapkan penilaian yang bebas 

dan tidak ada kepentingan yang 

merugikan masyarakat atas informasi 

yang disajikan oleh manajemen 

perusahaan dalam laporan 

keuangannya. Profesi akuntan publik 

memiliki tanggungjawab untuk 

menaikkan tingkat keandalan atas 

laporan  keuangan perusahaan, 

sehingga masyarakat memperoleh 

keandalan informasi yang disajikan 

perusahaan sebagai dasar 

pengambilan keputusan. 

Kepercayaan masyarakat senantiasa 

harus dijaga dan didukung oleh suatu 

keahlian audit. Mengingat peran 

seorang auditor sangat penting dan 

dibutuhkan dalam dunia bisnis, 

peningkatan kemampuan auditor 

sangat penting untuk terus dilakukan 

dan auditor harus senantiasa 

mengikuti perkembangan yang 

terjadi didunia bisnis dan profesinya 

dengan mempelajari, memahami dan 

menerapkan ketentuan-ketentuan 

baru dalam prinsip akuntansi dan 

standar auditing yang ditetapkan. 

Profesi akuntan akan menghadapi 

tantangan yang sangat besar yaitu 

kecurangan akuntansi, kecurangan 

yang terjadi didunia bisnis berupa 

kecurangan malalui pemalsuan, 

pencurian, memalsukan form, 

pemalsuan laporan keuangan dan 

lainnya. Banyaknya kasus manipulasi 

akuntansi yang melibatkan kantor-

kantor akuntan publik ternama di 

dunia yang terjadi di beberapa negara 

termasuk di Indonesia telah membuat 

kepercayaan masyarakat khususnya 
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para pemakai laporan auditor 

independen mulai menurun. 

Pelaksanakan prosedur audit 

investigatif menjadi efektif, auditor 

harus memiliki  kemampuan  yang  

memadai, bahwa kemampuan  

auditor  yang  memadai  dapat  

menunjang  keberhasilannya,  seperti 

memiliki  pengetahuan  dasar,  

kemampuan  teknis  dan  sikap  

mental.  Auditor investigatif  juga  

tidak hanya  harus  memiliki  

kemampuan memadai  dalam  bidang 

audit  dan  akuntansi,  melainkan  

juga  harus  memahami  hukum  dan  

peraturan perundang-undangan.  

Seorang auditor disaratkan harus 

memliki kemampuan teknis dan 

kemampuan non teknis. Keahlian 

teknis adalah kemampuan mendasar 

seorang berupa pengetahuan 

prosedural dan kemampuan klerikal 

lainnya dalam lingkup akuntansi 

secara umum dan auditing. 

Kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan adalah 

kualitas dari seorang auditor dalam 

menjelaskan kekurangwajaran 

laporan keuangan yang disajikan 

perusahaan dengan mengidentifikasi 

dan membuktikan kecurangan (fraud) 

tersebut. Tugas pendeteksian 

kecurangan merupakan tugas yang 

tidak terstuktur yang menghendaki 

auditor untuk menghasilkan metode-

metode alternatif dan mencari 

informasi-informasi tambahan dari 

berbagai sumber. Dalam melakukan 

pendeteksian kecurangan auditor 

diharuskan memiliki beberapa 

kemampuan/keterampilan yang dapat 

mendukungnya dalam melakukan 

tugas pendeteksian, seperti:  

1. Keterampilan teknis (technical 

skills) yang meliputi kompetensi 

audit, teknologi informasi dan 

keahlian investigasi  

2. Keahlian/kemampuan untuk 

dapat bekerja dalam sebuah tim, 

auditor harus dapat menerima 

ide-ide, pengetahuan dan 

keahlian orang lain dengan 

komunikasi dan berpandangan 

terbuka  

3. Kemampuan menasehati 

(mentoring skill), kemampuan ini 

harus dapat dimiliki oleh auditor 

senior dimana seorang senior 

harus dapat menuntun para 

juniornya selama proses 

investigasi. 

E. Pengalaman auditor 

Foster (2013:40) menyatakan bahwa: 

pengalaman dapat memperdalam dan 

memperluas kemampuan seeorang 

dalam melakukan suatu pekerjaan, 

Semakin berpengalaman seseorang 

melakukan pekerjaan yang sama, 

maka akan semakin terampil dan 

semakin cepat dalam menyelesaikan 

pekerjaan tersebut. 

Pengalaman adalah kejadian yang 

pernah dialami (dijalani, dirasai, 

ditanggung, dsb) sedangkan, 

berpengalaman mempunyai 

pengalaman atau telah banyak 

pengalaman. Pengalaman adalah 

“pengetahuan atau keahlian yang 

diperoleh dari suatu peristiwa melalui 

pengamatan langsung ataupun 

berpartisipasi dalam peristiwa 

tersebut.” menjelaskan bahwa 

“semakin banyak dan kompleks 

tugas-tugas yang dilakukan seorang 

individu akan menyebabkan 

pengalaman individu tersebut 

semakin meningkat karena hal ini 

akan menambah dan memperluas 

wawasan yang dimiliki.” 

Pengalaman auditor di bidang audit, 

atau pengalaman audit yang dimiliki 
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seorang auditor merupakan faktor 

yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaannya. 

Pengalaman audit merupakan faktor 

penting dalam memprediksi dan 

mendeteksi kinerja auditor, karena 

auditor yang berpengalaman lebih 

memiliki ketelitian yang tinggi 

mengenai kecurangan dari pada yang 

kurang atau belum berpengalaman. 

Berbagai penelitian audit 

menunjukan bahwa semakin 

berpengalaman seorang auditor 

semakin mampu dia menghasilkan 

kinerja yang baik dalam tugas-tugas 

yang semakin kompleks 

F. Indikator Pengalaman Auditor 

Ida Suraida (2005, 194) menjelaskan 

bahwa pengalaman audit terdahulu 

diukur melalui 

1. Lamanya bekerja. Lamanya 

bekerja menjadi salah satu 

indikator dalam pengalaman 

auditor dijelaskan pada (SK 

Menkeu No. 17/PMK.01/2008) 

mengenai jasa yang diberikan 

oleh akuntan publik, yaitu : 

seorang akuntan publik harus 

memiliki pengalaman praktik di 

bidang audit umum atas laporan 

keuangan yang paling sedikit 

1000 (seribu) jam dalam 5 (lima) 

tahun terkahir dan paling sedikit 

500 (Lima ratus) jam diantaranya 

memimpin dan/ atau 

mensupervisi perikatan audit 

umum yang disahkan oleh 

pemimpin/pemimpin rekan 

KAP” Dari ketentuan di atas 

dijelaskan bahwa menjadi 

seorang auditor yang 

berpengalaman harus memiliki 5 

tahun atau paling sedikit 500 jam 

dalam masa kerjanya sebagai 

auditor.  

2. Pelatihan teknis/ profesi  Dalam 

peraturan menteri keuangan (SK 

Menkeu No. 17/PMK.01/2008) 

mengenai jasa akuntan publik 

menyebutkan pada pasal 5 poin b 

yaitu : Seorang akuntan publik 

harus memiliki sertifikasi tanda 

lulus ujian Sertifikasi Akuntan 

Publik (USAP) yang 

diselenggarakan oleh IAPI”. Dari 

keterangan di atas diambil 

kesimpulan bahwa seorang 

auditor akan lebih memiliki 

pengalaman yang berkualitas jika 

mengikuti pendidikan lanjutan 

atau pelatihan-pelatihan yang 

diselenggarakan oleh organisasi 

yang menyelenggarakannya.  

3. Frekuensi Tugas. Frekuensi tugas 

auditor dijelaskan oleh Bobby 

Puttonen (2011,14) sebagai salah 

satu indikator dalam mengukur 

pengalaman selain lamanya masa 

kerja. Semakin seorang auditor 

melakukan tugas auditnya maka 

semakin bertambah pengalaman 

dan pengetahuan auditor tersebut.  

Berdasarkan penjelasan di atas, 

maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa indikator pengalaman 

audit yang digunakan yaitu 

lamanya waktu pengalaman 

dibidang audit serta banyaknya 

assigment yang ditangani oleh 

auditor yang bersangkutan 

G. Kerangka Pemikiran 

1. Pengaruh Kemampuan 

Auditor terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit 

pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan  

Mengingat peran seorang auditor 

sangat penting dan dibutuhkan dalam 

dunia bisnis, peningkatan 

kemampuan auditor sangat penting 

untuk terus dilakukan dan auditor 
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harus senantiasa mengikuti 

perkembangan yang terjadi didunia 

bisnis dan profesinya dengan 

mempelajari, memahami dan 

menerapkan ketentuan-ketentuan 

baru dalam prinsip akuntansi dan 

standar auditing yang ditetapkan. 

Profesi akuntan publik merupakan 

kepercayaan masyarakat. Dari 

profesi akuntan publik, masyarakat 

mengharapkan penilaian yang bebas 

dan tidak ada kepentingan yang 

merugikan masyarakat atas informasi 

yang disajikan oleh manajemen 

perusahaan dalam laporan 

keuangannya. Laras Rahmayani 

(2014) meneliti Pengaruh 

Kemampuan Auditor, terhadap 

Efektivitas Pelaksanaan Audit 

Investigasi dalam Pengungkapan 

kecurangan. Hail yang didapatkan 

kemampuan auditor berpengaruh 

terhadap efektivitas pelaksanaan 

audit investigasi dalam 

pengungkapan kecurangan. Hal ini 

dibenarkan oleh Tuanakotta 

(2012:349) yang mengatakan 

kemampuan auditor  diharapkan, 

mampu mendeteksi semua 

kecurangan.  Oleh karena itu auditor 

dituntut untuk dapat memiliki 

berbagai kemampuan dalam 

pengungkapan kecurangan tersebut. 

Hafifah Nasution (2012) meneliti 

pengaruh Kemampuan Auditor 

dalam Mendeteksi Kecurangan, hasil 

yang didapatkan bahwa kemampuan 

Auditor berpengaruh secara positif 

terhadap kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Kemudian 

Rika Fitriyani 2012 meneliti 

pengaruh kemampuan Auditor 

terhadap Efektivitas Pelaksanaan 

Prosedur Audit. Hasil yang 

didapatkan adalah kemampuan 

auditor berpengaruh signifikan 

positif terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit.   

Berdasarkan beberapa peneliti 

terahulu telah mendapatkan bahwa 

kemampuan auditor berpengaruh 

terhadap efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit. Setelah mempelajari 

beberapa pendapat peneliti terdahulu,  

sesuai dengan pendapat penulis 

bahwa jika seorang auditor tidak 

mempunyai kemampuan sudah tentu 

tidak dapat melaksanakan prosedur 

audit. Kemampuan  auditor ini akan 

penulis teliti apakah berpengaruh 

terhadap efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan.  

2. Pengaruh Pengalaman 

terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit 

pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan  

Pengalaman merupakan akumulasi 

gabungan dari semua yang diperoleh 

melalui interaksi secara berulang-

ulang. Pengalaman juga merupakan 

proses pembelajaran dan 

penambahan perkembangan potensi 

seseorang dalam menjalankan 

kehidupannya yang berproses. 

Pengalaman adalah sebagai suatu 

ukuran tentang lama waktu atau masa 

kerjanya yang telah ditempuh 

seseorang dalam memahami tugas-

tugas suatu pekerjaan dan telah 

melaksanakannya dengan baik 

Pengalaman auditor adalah 

keberhasilan auditor yang memiliki 

keahlian yang meliputi unsur 

pengetahuan dalam melakukan audit. 

Agung Kresna Yogaswara Antonio 

Lameng Anak Agung Ngurah Bagus 

Dwirandra (2018) menelitil pengaruh 

pengalaman, terhadap efektivitas  

Pelaksanaan Prosedur Audit. Hasil 

yang didapatkan adalah kemampuan 
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auditor berpengaruh positif terhadap  

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit. Hafifah Nasution (2012) 

meneliti pengaruh pengalaman Audit 

terhadap Skeptisme Profesional dan 

Kemampuan Auditor dalam 

Mendeteksi Kecurangan. Hasil yang 

didapatkan adalah pengalaman audit 

berpengaruh secara positif terhadap 

kemampuan auditor dalam 

mendeteksi kecurangan. Berdasarkan 

pendapat peneliti terdahulu yang 

sesuai dengan pendapat penulis 

bahwa pengalaman seorang editor 

sangat penting untuk melaksanakan 

prosedur audit.  Hal ini disebabkan 

karena prosedur audit adalah 

langkah-langkah yang harus 

dijalankan auditor dalam 

melaksanakan pemeriksaan. Dengan 

demikian efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit sangat dipengaruhi 

oleh pengalaman seorang auditor. 

Penulis akan membuktikan bahwa  

pengalaman seorang auditor akan 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan. Hal ini diperkuat oleh Arens, 

dkk (2015) menyatakan bahwa 

“auditor harus memiliki kualifikasi 

teknis serta berpengalaman dalam 

industri-industri yang mereka audit. 

Pengetahuan yang harus dimiliki oleh 

auditor dapat diperoleh dengan 

mengembangkan pengalaman auditor 

untuk mendeteksi kondisi atau 

keadaan yang seharusnya, dan untuk 

mempertimbangkannya.  

3. Pengaruh Kemampuan 

Auditor dan Pengalaman 

terhadap Efektivitas 

Pelaksanaan Prosedur Audit 

pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan 

Berdasarkan uraian terdahulu bahwa 

secara terpisah masing-masing 

kemampuan dan pengalaman auditor 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit. 

Diperkirakan pengaruh secara  

bersama-sama (simultan) sudah 

barang tentu juga akan berpengaruh 

lebih besar terhadap  efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit, karena 

masi ng-masing pengaruh parsial 

sama-sama positif sehingga akan 

memperbesar pengaruh secara 

bersama-sama.  Agung Kresna 

Yogaswara Antonio Lameng Anak 

Agung Ngurah Bagus Dwirandra 

(2018) meneliti pengaruh 

kemampuan dan pengalaman, 

terhadap effektivitas pelaksanaan 

prosedur Audit. Hasil yang 

didapatkan adalah kemampuan dan 

pengalaman, berpengaruh terhadap 

effektivitas pelaksanaan prosedur 

Audit. Oleh karena itu penulis yakin 

akan hipotesa penulis bahwa 

Kemampuan Auditor dan 

Pengalaman secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap Efektivitas 

Pelaksanaan Prosedur Audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan  

4. Skematis kerangka pemikiran 

Secara grafis pengaruh kemampuan 

auditor dan pengalaman terhadap 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan baik secara parsial 

ataupun simultan dapat di 

Gambarkan sebagai berikut, 
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Gambar 2.2. Pengaruh 

Kemampuan Auditor dan 

Pengalaman terhadap Efektivitas 

Pelaksanaan Prosedur Audit pada 

Kantor Akutan Publikdi Jakarta 

Selatan  

H. Hipotesis 

1. Hipotesis H0 : kemampuan 

auditor (X1) tidak berpengaruh 

terhadap  efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta Selatan 

(Y) 

Hipotesis Ha : kemampuan 

auditor (X1) berpengaruh 

terhadap  efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta Selatan 

(Y) 

2. Hipotesis H0 : pengalaman 

auditor (X2) tidak berpengaruh 

terhadap  efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta Selatan 

(Y) 

Hipotesis Ha : pengalaman 

auditor (X2) berpengaruh 

terhadap  efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta Selatan 

(Y) 

3. Hipotesis H0 : kemampuan 

auditor (X1) dan pengalaman 

auditor (X2) secara bersama-sama 

tidak berpengaruh terhadap  

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik 

di Jakarta Selatan (Y) 

Hipotesis Ha : kemampuan 

auditor (X1) dan pengalaman 

auditor (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap  efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan (Y) 

METODODE PENELITIAN 

A. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian adalah Kantor 

Akutan Publik di Jakarta Selatan. 

Penelitian akan menggunakan 

data berupa pengumpulan 

kuesioner untuk ketiga variabel 

penelitian yang terdiri dari : 

Kemampuan auditor (X1),  dan 

pengalaman auditor (X2) dan 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit (Y) pada Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan. Obyek 

penelitian adalah 20 (dua puluh) 

perusahaan akuntan publik di 

jakarta selatan seperti yang 

ditabelkan pada Tabel 3.1 sebagai 

beriku, 

Tabel 3.1 Kantor Akuntan Publik 

di Jakarta Selatan 



Boby Rizki Abdillah, Pngaruh Kemampuan Auditor dan Pengalaman …  
 

 

60 Jurnal Ekonomi Keuangan dan Manajemen Edisi Khusus, No.2, Oktober, 2020 

 
B.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Deskriptif (Deskriptif Research) 

yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau 

menggambarkan fenomena pengaruh 

antara dimensi-dimensi dari 

Kemampuan auditor (X1),  dan 

pengalaman auditor (X2) terhadap 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit (Y) pada Kantor Akutan Publik 

di Jakarta Selatan. Penelitian 

dilakukan secara sistematis, faktual 

dan akurat. Selain itu juga untuk 

menguji hipotesis dan menjawab 

pertanyaan-pertanyaan penelitian 

berkenaan dengan subyek yang 

diteliti.  Dalam penelitian ini, diambil 

2 (dua) buah variabel bebas yaitu 

Kemampuan auditor (X1),  dan 

pengalaman auditor (X2) yang 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit (Y) pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan. Untuk menentukan pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel 

terikat dilakukan dengan membuat 

angket (kuesioner) dengan 

menggunakan skala likert terhadap 

sampel personil Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan. Dari hasil 

angket ini akan ditentukan persamaan 

regresinya, baik regresi ganda 

maupun regresi sederhana setelah 

dilakukan pengujian data seperti : uji 

validitas, uji  reliabilitas dan uji 

normalitas, uji multikolinieritas dan 

uji Heteroskedastisitas  

E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan akuntan 

publik yang ada di kantor akuntan 

publik di jakarta selatan seperti yang 

di tunjukkan pada Tabel 3.4 sebagai 

berikut.  

Tabel 3.2 

Jumlah akuntan publik pada kantor 

Akuntan Publik di Jakarta selatan 

 
2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari 

populasi, sampel harus mewakili 
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populasi, metode pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan random 

sampling dari populasi yang ada. 

Jumlah sampel yang diambil dari 

populasi yang ada menurut rumus 

Slovin mengikuti formula matematik 

sebagai berikut  :  

 Keterangan :  

n=   jumlah  sampel (ditentukan dari 

rumus diatas) 

N=   jumlah populasi = 115 orang  

e =   kesalahan pengambilan sampel 

(%) yang dapat   

ditoleransi terhadap ketidak tepatan 

penggunaan  sampel sebagai 

pengganti populasi.  Dalam hal ini di 

ambil e sebesar 10%, didapatkan 

:dibulatkan menjadi 54 orang 

F. Pengujian Data variabel 

penelitian 

1. Uji validitas Data 

2. Uji Reliabilitas Data.  

3. Uji Normalitas Data.   

4. Uji Multikolinearitas.  

5. Uji Heteroskedastisitas.  

G.  Regresi sederhana  

1. Regresi sederhana 

Regresi sederhan adalah pengaruh 

Kemampuan auditor (X1),  dan 

pengalaman auditor (X2) secara 

terpisah terhadap  efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit (Y) 

Persamaan regresi untuk pengaruh 

variabel terikat terhadap variabel 

bebas adalah sebagai berikut,  

Y= a1 +  b1X1 , atau Y= a2 +  b2X2 

Dengan :   

Y= efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit 

X1= Kemampuan auditor  

X2= pengalaman auditor 

a1 dan a2  = konstanta, dan  

b1 dan b2 = koefisien regresi untuk  

X1 dan X2  

H. Regresi berganda  

Disebabkan karena variabel yang 

dianalisis lebih dari 1(satu) variabel 

sehingga model persamaan regresi 

linier yang paling cocok adalah 

regresi linier berganda (multiple 

linier regression). Pemodelan regresi 

linier berganda yang menganalisis 

pengaruh pengaruh Kemampuan 

auditor (X1),  dan pengalaman 

auditor (X2) secara bersama-sama 

terhadap  efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit (Y) 

Formula/persamaan regresinya 

adalah dapat dituliskan sbb:    

Y = a + b1X1 + b2X2  

Keterangan:  

Y= efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit 

X1= Kemampuan auditor  

X2= pengalaman auditor 

a1 dan a2  = konstanta, dan  

b1 dan b2 = koefisien regresi untuk  

X1 dan X2  

 

I. Variabel Penelitian. 

1. Variabel Kemampuan auditor 

(X1) 

Variabel kemampuan auditor 

mempunyai 4(empat) dimensi yaitu : 

a. Keterampilan teknis 

b. Memiliki keterampilan khusus 

c. Keahlian/kemampuan  bekerja 

dalam team dan  

d. Kemampuan menasehati 

Dimensi Keterampilan teknis 

mempunyai 5(indikator) yaitu : 

1) Menguasai teknik pengendalian 

internal 

2) Mengetahui hukum 

3) Pengetahuan tindak pidana 

korupsi 

4) Memiliki pengetahuan tentang 

investigasi dan  

5) Memiliki pengetahuan tentang 

bukti yang relevan 
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Dimensi Memiliki keterampilan 

khusus mempunyai 5(lima) indikator 

yaitu : 

1) Memiliki background akuntansi  

2) Memiliki kemampuan teknik 

pengolahan data 

3) Memiliki cara memperoleh bukti 

4) Memiliki pengetahuan tentang 

kecurangan dan  

5) Memiliki pengetahuan tentang 

teknik audit 

Dimensi Keahlian/kemampuan  

bekerja dalam team mempunyai 

3(tiga) indikator yaitu : 

1) Mampu mengumpulkan data  

2) Memiliki kemampuan analisis 

data dan 

3) Memiliki kemampuan membuat 

hipotesa 

Dimednsi Kemampuan menasehati 

mempunyai 2(dua) indikator yaitu 

1) Mampu menasihati team 

2) Mampu bertindak sebagai 

pelopot/leader 

2. Variabel Pengalaman 

Auditor (X2) 

Variabel Pengalaman auditor (X2) 

mempunyai 4(empat) dimensi yaitu : 

a. Lamanya bekerja di bidang audit 

umum 

b. Pelatihan teknis 

c. Pelatihan profesi   

d. Frekuensi Tugas 

Dimensi Lamanya bekerja di bidang 

audit umum mempunyai 4(empat) 

dimensi yaitu: 

a. Memiliki pengalaman praktik di 

bidang audit umum atas laporan 

keuangan > 200 jam/tahun 

b. Memiliki pengalaman praktik di 

bidang audit umum atas laporan 

keuangan 100 - 200 jam/tahun 

c. Memiliki pengalaman praktik di 

bidang audit umum atas laporan 

keuangan 50-100 jam/tahun 

d. Memiliki pengalaman praktik di 

bidang audit umum atas laporan 

keuangan 50 jam/tahun 

Dimensi Pelatihan teknis mempunyai 

5(indikator) yaitu : 

a. Pernah mengikuti pelatihan 

tentang cara memperoleh bukti  

b. Pernah mengikuti Pelatihan 

tentang teknis pencarian bukti  

c. Prernah menmgikuti Pelatihan 

pembuatan hipotesa  

d. Memiliki pengalaman yang 

berkualitas dalam tindak pidana 

korupsi dan 

e. Memiliki pengalaman tentang 

pengetahuan kecurangan 

Dimensi Pelatihan profesi  

mempunyai 3(tigaa) indikator yaitu : 

a. Memiliki pengalaman yang 

berkualitas dalam teknik logika 

permasalahan 

b. Seorang akuntan publik harus 

memiliki sertifikasi tanda lulus 

ujian Sertifikasi Akuntan Publik 

(USAP)  

c. Pernah mengikuti pelatihan 

tentang akuntansi 

Dimensi Frekuensi Tugas 

mempunyai 3(tiga) indikator yaitu  

a. Frekuensi bertugas >200 

jam/tahun  

b. Frekuensi bertugas 100-200 

jam/tahun  

c. Frekuensi bertugas <100 

jam/tahun 

 

 

B. Pengujian Validitas Instrumen 

Penelitian 

1. Uji Validasi Variabel bebas 

kemampuan auditor   (X1) 

Data kuesioner variabel  bebas 

kemampuan auditor   (X1) terdiri dari 

15 (lima belas) buah pertanyaan 

dapat dilihat pada lampiran data.  

Variabel ini diuji validitasnya, 
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validitas adalah ukuran yang 

menunjukkan sejauh mana instrumen 

(alat ukur) mampu mengukur apa 

yang ingin diukur. Tujuan pengujian 

validitas adalah untuk meyakinkan 

bahwa kuesioner benar-benar baik 

dalam mengukur gejala sehingga 

dihasilkan data yang valid. Untuk 

melakukan uji validitas, salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah 

dengan mengkorelasikan antara skor 

butir-butir pertanyaan dengan skor 

pertanyaan secara total (data ada pada 

Lampiran data). Suatu butir 

pertanyaan dikatakan valid jika nilai 

koefisien korelasi pearson yang 

dihitung lebih besar dari nilai 

koefisien korelasi pearson  (Rhitung 

> Rtable). Hasil pengujian data 

Variabel bebas kemampuan auditor   

(X1) dapat dilihat pada tabel 4.4 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4  

Hasil uji validitas untuk variabel 

bebas kemampuan auditor   (X1) 

 
Hasil pengujian mendapatkan bahwa 

semua kuesioner sebanyak 15 (lima 

belas) semuanya dinyatakan valid  

dengan ketelitian 0,01 (1%) karena 

semua korelasi pearson yang dihitung 

(Rhitung) lebih besar dari  koefisien 

dari tabel yang nilainya adalah 0,345, 

diambil pada baris ke 55 karena baris 

54 kosong.   

2. Variabel Pengalaman auditor   

(X2) 

Data kuesioner variabel  Pengalaman 

auditor   (X2) terdiri dari 15 (lima 

belas) buah pertanyaan.  Variabel ini 

diuji validitasnya, validitas adalah 

ukuran yang menunjukkan sejauh 

mana instrumen mampu mengukur 

apa yang ingin diukur. Tujuan 

pengujian validitas adalah 

meyakinkan bahwa kuesioner yang 

kita susun akan benar-benar baik. 

Untuk melakukan uji validitas, salah 

satu metode yang dapat digunakan 

adalah dengan mengkorelasikan 

antara skor butir-butir pertanyaan 

dengan skor pertanyaan secara total. 

Suatu butir pertanyaan dikatakan 

valid jika nilai   Rhitung > Rtable. 

Hasil pengujian data variabel 

Pengalaman auditor    (X2) dapat 

dilihat pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5  

Hasil uji validitas untuk variabel 

Pengalaman auditor    (X2) 

 
Hasil pengujian mendapatkan bahwa 

semua kuesioner sebanyak 15 (lima 

belas) semuanya dinyatakan valid  

dengan ketelitian 0,01 (1%) karena 

semua korelasi pearson yang dihitung 
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(Rhitung) lebih besar dari  koefisien 

dari tabel yang nilainya adalah 0,345 

kecuali pengalaman auditor_01 valid  

dengan ketelitian 0,05 (5%), karena   

koefisien dari tabel yang nilainya 

adalah 0,266. 

3. Variabel Efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit 

pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan (Y) 

Data kuesioner variabel  Efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan (Y) terdiri dari 15 (lima 

belas) buah.  Variabel ini diuji 

validitasnya. Tujuan pengujian 

validitas adalah untuk meyakinkan 

bahwa kuesioner yang kita susun 

akan benar-benar baik dalam 

mengukur gejala sehingga dihasilkan 

data yang valid. Untuk melakukan uji 

validitas, salah satu metode yang 

dapat digunakan adalah dengan 

mengkorelasikan antara skor butir-

butir pertanyaan dengan skor 

pertanyaan secara total. Suatu butir 

pertanyaan dikatakan valid jika nilai   

Rhitung > Rtable. Hasil  pengujian 

data variabel ditabelkan pada Tabel 

4.6 

Tabel 4.6  Hasil uji validitas untuk 

variabel Efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan (Y) 

 

Hasil pengujian mendapatkan bahwa 

semua kuesioner sebanyak 15 (lima 

belas) dinyatakan valid  dengan 

ketelitian 0,01 (1%), karena semua 

korelasi pearson yang dihitung 

(Rhitung) lebih besar dari  koefisien 

dari tabel yang nilainya adalah 0,345. 

C. Pengujian Reliabilitas 

Instrumen Penelitian 

Setelah data diuji validitasnya, 

kemudian giliran reliabilitas yang 

diuji, reliabilitas adalah ukuran yang 

menunjukkan konsistensi dari alat 

ukur dalam mengukur gejala yang 

sama di lain kesempatan. Konsistensi 

disini berarti alat ukur tersebut 

konsisten jika digunakan untuk 

mengukur konsep atau gejala dari 

suatu kondisi ke kondisi lain. Salah 

satu metode yang dapat dipakai untuk 

mengukur reliabilitas dengan 

menggunakan rumus Cronbach 

Alpha. Suatu instrumen dikatakan 

reliable jika nilai reliabilitas > 0,700. 

Berikut ini disajikan hasil perolehan 

Cronbach’s Alpha, variabel bebas 

variabel bebas kemampuan auditor 

(X1), pengalaman auditor (X2),  dan 

Efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan (Y) disajikan pada 

Tabel 4.7;  4.8; dan 4.9 dengan   

menggunakan SPSS.  

 

Tabel 4.7 Hasil perhitungan 

Cronbach Alpha untuk Variabel 

bebas kemampuan auditor  (X1), 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.911 15 
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abel 4.8 Hasil perhitungan Cronbach 

Alpha untuk variabel bebas 

pengalaman auditor  (X2), 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.812 15 

 

Tabel 4.9 Hasil perhitungan 

Cronbach Alpha untuk variabel tetap 

Efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.910 15 

Ketiga variabel diatas dinyatakan 

reliabel, karena cronbach’s Alpha 

semuanya menunjukan angka lebih 

besar dari 0,700  

D. Pengujian Normalitas 

Instrumen Penelitian 

1. Pengujian normalitas Variabel 

bebas kemampuan auditor   

(X1) 

Tabel 4.11 Pengujian Normalitas 

Data Variabel bebas kemampuan 

auditor   (X1) 

 
Berdasarkan output SPSS tersebut 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 lebih besar dari level of 

signifikan (0.05), dengan demikian 

data variabel Variabel bebas 

kemampuan auditor   terdistribusi 

secara Normal. Selain uji normalitas 

yang disajikan pada Tabel 4.11, 

2. Pengujian normalitas 

Pengalaman auditor   (X2)

  

Tabel 4.12  Analisis pengujian 

normalitas variabel Pengalaman 

auditor (X2) 

 
Berdasarkan output SPSS tersebut 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 

0,052 lebih besar dari level of 

signifikan (0,05), dengan demikian 

data variabel Pengalaman auditor   

dapat dikatakan Normal. Selain uji 

normalitas yang ditunjukan pada 

Tabel 44.12 

3. Pengujian normalitas variabel 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik 

di Jakarta Selatan (Y)  

 
Berdasarkan output SPSS tersebut 

nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 



Boby Rizki Abdillah, Pngaruh Kemampuan Auditor dan Pengalaman …  
 

 

66 Jurnal Ekonomi Keuangan dan Manajemen Edisi Khusus, No.2, Oktober, 2020 

0,200 lebih besar dari level of 

signifikan (0,05), dengan demikian 

data variabel efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan (Y) dapat 

dikatakan Normal. Selain Uji 

normalitas seperti yang ditunjukan 

pada Tabel 4.13, 

E. Pengujian Gejala 

Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel bebas 

Variabel bebas kemampuan auditor  

dan Pengalaman auditor  saling 

berhubungan secara linier atau tidak. 

Jika diantara variabel-variabel 

independen yang digunakan sama 

sekali tidak berhubungan satu dengan 

yang lain, maka dapat dikatakan 

bahwa tidak terjadi multikolineritas. 

Pengujian multikolineritas 

dilaksanakan dengan menggunakan 

VIF dan Tolerance. Hasil analisis 

terhadap multikolineritas dapat 

dilihat pada tabel 4.14. 

Tabel 4.14 Pengujian 

Multikolinieritas 

 
F. Uji Heterokedastisitas 

Asumsi penting dalam regresi linier 

klasik adalah bahwa gangguan yang 

muncul dalam model regresi korelasi 

adalah homokedastistas yaitu semua 

gangguan mempunyai variasi yang 

sama. 

 
Gambar 4.7  Sebaran data variabel 

bebas kemampuan auditor dan 

pengalaman auditor   

Dari Gambar 4.7, didapatkan bahwa 

uji heterokedastatisitas yaitu 

scatter/dot dari kedua variabel bebas 

Variabel bebas kemampuan audito 

dan Pengalaman auditor   tidak 

tampak adanya suatu pola tertentu 

pada sebaran data tersebut. Oleh 

karena itu variabel bebas variabel 

bebas kemampuan auditor   dan 

pengalaman auditor   dapat dikatakan 

bebas dari pengaruh  

heterokedastatisitas. 

G. Persamaan Regresi dan Uji 

Hipotesis 

1.  Pengaruh Variabel bebas 

kemampuan auditor terhadap 

efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta 

Selatan 

Tabel 4.15   Koefisien Regresi (X1  

terhadap Y) 

 
Dengan demikian persamaan 

regresinya adalah, Y = 16.626 + 
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0,727 X1. Secara grafis persamaan 

regresi ini dapat dilihat pada Gambar 

4.8 sebagai berikut 

 
Gambar 4.8 Pengaruh variabel bebas 

kemampuan auditor (X1)   terhadap 

Efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan. 

Untuk membuktikan apakah 

koefisien regresi Variabel bebas 

kemampuan auditor   tersebut cukup 

signifikan atau tidak, dilakukan uji 

signifikansi melalui uji t. Nilai ttabel 

pada taraf signifikan 1% dengan db = 

52 adalah  2,400. Berdasarkan yang 

terlihat pada Tabel 4.15, koefisien 

regresi didapatkan  thitung = 11.572. 

Selanjutnya  harga thitung ini 

dibandingkan dengan nilai ttabel. 

Ternyata nilai thitung > ttabel 

(11.572>2,400), artinya  H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dengan demikian 

nilai koefisien regresi variabel  bebas 

kemampuan auditor  (X1)  

berpengaruh signifikan dan positif  

terhadap efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan (Y).    

Setelah persamaan regresi 

diketemukan maka langkah 

selanjutnya adalah  menghitung  

besarnya koefisien determinan  (R2). 

Koefisien deteminan (R2) ini 

menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel bebas kemampuan 

auditor   terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatandalam dalam bentuk persen 

(%).  Berdasarkan output SPSS 

besarnya koefisien determinan adalah 

0,783 seperti yang disajikan pada 

Tabel 4.16  sebagai berikut, 

Tabel 4.16 Koefisien Determinan (R 

Square) X1   terhadap Y 

 
Nilai R2  tersebut menunjukkan 

bahwa variabel bebas kemampuan 

auditor   memberikan pengaruh 

terhadap variabel efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan sebesar 78,3%.  

3. Pengaruh Pengalaman auditor 

terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit 

pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan 

Tabel 4.18 Koefisien Regresi (X2  

terhadap Y) 

 
 

Dengan demikian persamaan 

regresinya adalah,      Y = 11,085  + 

0,858X2. Secara grafis persamaan 

regresi ini dapat dilihat pada Gambar 

4.9 sebagai berikut 
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Gambar 4.9. Pengaruh Pengalaman 

auditor (X2) terhadap terhadap 

Efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan (Y) 

Untuk membuktikan apakah 

koefisien regresi Pengalaman auditor  

tersebut cukup signifikan atau tidak 

dilakukan uji signifikansi melalui uji 

t.  Nilai ttabel pada taraf signifikan 1% 

dengan db = 52  adalah  2,400.   

Berdasarkan yang terlihat pada Tabel 

4.18, didapatkan  thitung = 8.744. 

Selanjutnya harga thitung ini 

dibandingkan dengan nilai ttabel. 

Ternyata nilai thitung lebih besar dari 

nilai ttabel (8.744>2,400), artinya H0 

ditolak dan H1 diterima. Dengan 

demikian nilai koefisien regresi 

pengalaman auditor berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan dengan ketelitian 0,99 

(99%) Setelah persamaan regresi 

diketemukan maka langkah 

selanjutnya adalah  menghitung  

besarnya koefisien determinan  (R2). 

Koefisien deteminan (R2) ini 

menunjukkan seberapa besar 

pengaruh variabel pengalaman 

auditor   terhadap efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan dalam bentuk persen (%).  

Berdasarkan output SPSS besarnya 

koefisien determinan adalah 0,595 

seperti yang disajikan pada Tabel 

4.19 sebagai berikut, 

Tabel 4.19  Koefisien Determinan (R 

Square) X2  terhadap Y 

 
Nilai R2  tersebut menunjukkan 

bahwa variabel Pengalaman auditor   

memberikan pengaruh terhadap 

variabel efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan sebesar 59,5 

%.  

4. Pengaruh Variabel bebas 

kemampuan auditor dan  

Kualitas perlayanan  terhadap 

efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta 

Selatan 

 
Pengaruh X1 dan X2 secara bersama-

sama terhadap Y, dapat dinyatakan 

dengan formula sebagai berikut :  Y = 

7,925 + 0,518 X1 + 0,388 X2 

Untuk membuktikan apakah 

pengaruh tersebut cukup signifikan 

atau tidak,  dilakukan uji hipotesis 

(uji signifikansi) melalui uji F pada 
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taraf 1%, dengan ketentuan jika nilai  

Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sebaliknya jika nilai Fhitung < 

Ftabel, maka H0 diterima dan H1 

ditolak.   

Nilai Ftabel  pada taraf signifikan 1% 

dengan db pembilang 3 dan db 

penyebut 51 adalah  5.050. Besarnya 

nilai Fhitung dapat dilihat tabel Anova 

di bawah ini : 

 
Nilai Fhitung adalah 91,964. Ternyata 

Nilai  Fhitung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai Ftabel   

(91,964 > 5,050).  

Hal menunjukkan bahwa  H0 ditolak 

dan H1 diterima. Dengan demikian 

variabel bebas kemampuan auditor 

dan pengalaman auditor secara 

bersama-sama (simultan) terhadap 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan mempunyai pengaruh 

yang signifikan (nyata) dengan 

ketelitian 0,99 (99%). Bukti 

signifikansi ini juga dapat dilihat 

pada nilai sig. pada tabel 4.22 yang 

menunjukkan sig.=0.000 lebih kecil 

dari 0,05. 

Setelah persamaan regresi 

diketemukan maka langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai 

koefisien determinan untuk regresi 

ganda R2. Koefisien determinan 

menunjukkan seberapa besar variabel 

bebas kemampuan auditor   (X1), dan 

Pengalaman auditor  (X2), terhadap 

variabel efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan (Y) dalam 

bentuk persen persen (%). Namun 

untuk regresi ganda sebaiknya 

menggunakan Adjusted R Square, 

karena akan terjadi interaksi antar 

variabel bebas.  

Berdasarkan output SPSS besarnya 

nilai koefisien determinan yang 

sudah disesuaikan (Adjusted R 

Square) adalah 0,774, seperti yang 

terlihat pada Tabel 4.23 sebagai 

berikut, 

Tabel 4.23 Koefisien Determinan X1 

dan X2 terhadap Y 

 
Nilai ini menunjukkan bahwa 

variabel Variabel bebas kemampuan 

auditor   (X1), dan Pengalaman 

auditor   (X2) terhadap variabel 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik di 

Jakarta Selatan (Y) dalam bentuk 

persen (%) adalah   sebesar 77,4%. 

Sisanya 22,6% ditentukan oleh faktor 

lain yang belum diketahui, yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

Pengaruh dalam persen ini adalah 

signifikan seperti yang ditunjukkan 

oleh Nilai  Fhitung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai Ftabel  

(91,964 > 5,050).  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

menguji pengaruh variabel bebas 

kemampuan auditor   (X1), dan 

Pengalaman auditor  (X2),  baik 

secara terpisah (parsial) maupun 

bersama-sama (simultan) terhadap 

variabel terikat efektivitas 

pelaksanaan prosedur audit pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 
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Selatan (Y), dengan didasari teori-

teori dan pembahasan yang dipelajari 

pada bab-bab sebelumnya. Secara 

terperinci dapat disimpulkan  sebagai 

berikut :  

1. Pengaruh kemampuan auditor   

(X1) terhadap variabel terikat 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik 

di Jakarta Selatan (Y), adalah 

signifikan dan positif dengan 

keabsahan 99%, karena harga 

thitung > ttabel. (11.572>2,400. 

Pengaruh dalam persen (%) 

adalah sebesar 78,3%.  

2. Pengaruh pengalaman auditor 

(X2) terhadap variabel terikat 

efektivitas pelaksanaan prosedur 

audit pada Kantor Akutan Publik 

di Jakarta Selatan (Y), adalah 

signifikan dan positif dengan 

keabsahan 99%, karena thitung > 

ttabel (8.744>2,400), Pengaruh 

dalam persen (%) adalah  sebesar 

59,5 %.  

3. Kemampuan auditor   (X1) dan 

pengalaman auditor (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

variabel terikat terikara bersama-

sama  efektivitas pelaksanaan 

prosedur audit pada Kantor 

Akutan Publik di Jakarta Selatan 

(Y), dengan keabsahan 99%, 

karena  Fhitung>Ftabel (91,964 > 

5,050).  Pengaruh dalam persen 

(%) adalah 77,4%. Sisanya 22,6% 

ditentukan oleh faktor lain yang 

belum diketahui 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan dan kesimpulan pada 

Kantor Akutan Publik di Jakarta 

Selatan, maka penulis mencoba 

memberikan saran kepada pihak 

perusahaan sebagai dasar 

pertimbangan dan masukan bagi 

perusahaan, sebagai berikut : 

1. Kepada Pengelola Kantor Akutan 

Publik di Jakarta Selatan 

disarankan untuk 

mengembangkan pelaksanaan 

prosedur dan Kemampuan 

auditor   karena pengaruh kedua 

variabel ini cukup signifikan 

yaitu 78,3% dan 59,5 %. 

2. Dari kedua variabel bebas ini 

urutan besarnya pengaruh 

Kemampuan auditor   lebih besar 

dari  Pengalaman auditor. Oleh 

karena itu Kemampuan auditor 

harus lebih diperhatikan dari pada   

pengalaman auditor. 

3. Jika kedua pengaruh tersebut 

diperhatikan secara bersama-

sama menghasilkan pengaruh 

yang lebih besar yaitu 77,4%.  

Oleh karena itu jika kemampuan 

auditor dan   pengalaman auditor 

tidak dapat dipisahkan, 

persyaratan menjadi akuntan 

publik minimal harus mempunyai 

Kemampuan dan pengalaman 

auditor. 
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